BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab I, II, dan 11l maka peneliti
mengambil beberapa kesimpulan terkait dengan judul skripsi Wisata
Religi Sunan Bonang dan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Kelurahan
Ketorejo KecamatanTuban Kabupaten Tuban, sebagai berikut:

Masyarakat memanfaatkan wisata religi Sunan Bonang dengan cara
berwirausaha, antara lain dengan cara membuka berbagai toko seperti,
toko pakaian/konfeksi, toko aksesoris, toko makanan ringan, dan
membuka warung makan. Adapun wirausaha lain yang dilakukan oleh
masyarakat ialah dengan membuka jenis wirausaha berupa penginapan
dan ponten umum, serta tempat parkir sepeda motor. Semua jenis
wirausaha ini dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Kutorejo karena
memang yang memanfaatkan lokasi sekitar makam Sunan Bonang
dengan membuka berbagai jenis usaha adalah masyarakat Kulurahan
Kutorejo sendiri. Adapun masyarakat yang memanfaatkan wisata Religi
Sunan Bonang lainnya ialah dengan adanya becak wisata yang berada di
sekitar lokasi makam Sunan Bonang dan adanya paguyuban Pedagang
Kaki Lima (PKL). Pedagang Kaki Lima di sekitar lokasi makam Sunan
Bonang ini di kelompokkan menjadi 3 yaitu 1), Kelompok paguyuban
pedagang halaman 1 Makam Sunan Bonang (kelompok paguyuban resmi

yang dibentuk oleh pengurus yayasan mabarrot Sunan Bonang). 2),
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kelompok paguyuban luar makam Sunan Bonang (Kelompok paguyuban
ini belum resmi jadi hanya ada koordinator dan nama-nama pedagang
saja). 3), Kelompok pedagang yang berada di Gang IV Kelurahan
Kutorejo (kelompok ini tidak ada paguyuban namun hanya masyarakat
yang memanfaatkan rumah pribadi sebagai tempat usaha).

Bentuk kesejahteraan ekonomi masyarakat disekitar wisata religi
Sunan Bonang yaitu Masyarakat dapat menciptakan lapangan pekerjaan,
dengan cara membuka wirausaha karena merasa ada peluang sosial.
Implikasi kesejahteraan ekonomi dirasakan oleh Masyarakat lokal ialah
karena mereka dapat berwirausaha di sekitar lokasi makam Sunan
Bonang yang berada di Kelurahan Kutorejo Tuban. Masyarakat lokal
disini ialah para pemilik usaha seperti (toko pakaian/konfeksi, toko
aksesoris, toko makanan ringan, warung makan, penginapan dan ponten
umum, serta tempat parkir) di sekitar lokasi makam Sunan Bonang.
Masyarakat pendatang, ialah masyarakat yang menjadi pedagang
musiman pada waktu haul Sunan Bonang. Selain pedagang musiman
kesejahteraan ekonomi dirasakan masyarakat pendatang yakni bagi para

karyawan toko dan masyarakat luas (Penarik becak wisata).
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan merujuk pada manfaat penelitian,
maka saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi masyarakat kelurahan kutorejo
Hendaknya mereka bisa berbagi lahan wirausaha khususnya
yang berada diluar makam Sunan Bonang dengan masyarakat luar
Kelurahan Kutorejo agar sama-sama dapat merasakan memiliki lahan
wirausaha. Sehingga masyarakat luar tidak hanya bisa menjadi
karyawan toko dan menjadi pedagang musiman.
2. Bagi pemerintah kelurahan Kutorejo
Hendaknya pemerintah Kelurahan Kutorejo mengelola
paguyuban pedagang kaki lima (PKL) dengan baik, sehingga ada
sebuah paguyuban resmi yang dibentuk oleh pihak kelurahan serta
lebih  membuka peluang bagi masyarakat luas untuk ikut serta
memanfaatkan wisata religi Sunan Bonang yang berada di Kelurahan

Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban.



